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Laporan Praktikum Kimia Analtik Dasar Titrasi Kompleksometri: Panduan Lengkap dan
Praktis

laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri adalah salah satu
bagian penting dalam pembelajaran kimia, khususnya dalam bidang analitik. Titrasi
kompleksometri merupakan metode analisis yang kerap digunakan untuk menentukan
konsentrasi ion logam dalam suatu sampel dengan menggunakan zat penitrasi yang
dapat membentuk kompleks stabil. Dalam laporan praktikum ini, kita akan membahas
secara rinci bagaimana prosedur titrasi kompleksometri dilakukan, prinsip ilmiah di
baliknya, serta tips agar hasil analisis menjadi akurat dan dapat diandalkan.
Memahami Dasar Titrasi Kompleksometri dalam Kimia Analitik

Titrasi kompleksometri adalah teknik volumetri yang memanfaatkan pembentukan ikatan
kompleks antara ion logam dengan ligan tertentu. Biasanya, EDTA
(Etilendiamintetraasetat) digunakan sebagai titran karena kemampuannya membentuk
kompleks stabil dengan berbagai ion logam. Metode ini sangat efektif dalam menentukan
konsentrasi logam seperti Ca2?, Mg2?, Zn2?, dan lain-lain dalam larutan.

Prinsip Kerja Titrasi Kompleksometri
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Titrasi kompleksometri didasarkan pada reaksi pembentukan kompleks antara ion logam
dan ligan. Saat titran EDTA ditambahkan secara perlahan ke dalam larutan yang
mengandung ion logam, EDTA akan mengikat ion logam tersebut membentuk kompleks
yang stabil. Proses ini berlangsung hingga seluruh ion logam bereaksi habis dengan EDTA,
yang ditandai dengan perubahan warna indikator.

Peran Indikator dalam Titrasi Kompleksometri

Dalam titrasi kompleksometri, indikator berperan penting sebagai penanda titik ekivalen.
Indikator yang sering digunakan adalah Eriochrome Black T (EBT) yang akan berubah
warna dari merah anggur menjadi biru saat semua ion logam telah berikatan dengan
EDTA. Pemilihan indikator yang tepat sangat mempengaruhi akurasi hasil titrasi.
Prosedur Praktikum Kimia Analtik Dasar Titrasi Kompleksometri
Melakukan titrasi kompleksometri memerlukan ketelitian dan pemahaman yang baik
tentang langkah-langkah yang harus dijalankan. Berikut ini adalah gambaran umum
prosedur praktikum yang biasanya dilakukan:

Persiapan Larutan Sampel: Siapkan larutan yang mengandung ion logam yang

akan dianalisis. Pastikan larutan sudah homogen dan tidak mengandung pengotor.
Penyesuaian pH: Larutan sampel biasanya disesuaikan pH-nya menggunakan
2.

bu?er agar pembentukan kompleks EDTA dengan ion logam berjalan optimal.
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Penambahan Indikator: Tambahkan indikator Eriochrome Black T ke dalam

larutan sampel. Perhatikan perubahan warna yang terjadi.

Titrasi dengan Larutan EDTA: Larutan EDTA standar dititrasi secara perlahan
ke

dalam larutan sampel sambil diaduk hingga perubahan warna indikator

menunjukkan titik ekivalen.

Pencatatan Volume: Catat volume EDTA yang digunakan untuk mencapai titik
S.

ekivalen untuk perhitungan konsentrasi ion logam dalam sampel.

Tips Penting Saat Melakukan Titrasi Kompleksometri

Pastikan larutan EDTA sudah distandarisasi dengan tepat agar hasil titrasi akurat.

Gunakan buret dan alat ukur lainnya dengan kondisi bersih dan kalibrasi yang tepat.

Lakukan titrasi perlahan terutama mendekati titik akhir untuk menghindari

3.

kelebihan titran.

Selalu catat perubahan warna dengan seksama sebagai indikasi titik ekivalen.

4.
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Analisis Data dan Perhitungan dalam Laporan Praktikum Kimia
Analtik Dasar Titrasi Kompleksometri

Setelah melakukan titrasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh
untuk menentukan konsentrasi ion logam dalam sampel. Data utama yang digunakan
adalah volume EDTA yang diperlukan untuk mencapai titik ekivalen.

Rumus Menghitung Konsentrasi lon Logam

Konsentrasi ion logam (M) dapat dihitung dengan rumus:

\[

M1V 1=M2V. 2

\

Dimana:

\(M_1\) = konsentrasi ion logam dalam sampel (yang dicari)

\(V_1\) = volume sampel

\(M_2\) = konsentrasi larutan EDTA

\(V_2\) = volume EDTA yang digunakan pada titrasi

Misalnya, jika diketahui volume EDTA yang digunakan dan konsentrasinya, maka
konsentrasi ion logam dapat dengan mudah dihitung.

Interpretasi Hasil Praktikum

Memahami hasil titrasi kompleksometri tidak hanya sebatas menghitung konsentrasi,
tetapi juga menilai keakuratan dan konsistensi data. Hasil yang konsisten pada beberapa

percobaan menunjukkan bahwa prosedur telah dilakukan dengan benar dan titrasi
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kompleksometri adalah metode yang andal untuk analisis ion logam.

Manfaat dan Aplikasi Titrasi Kompleksometri dalam Kehidupan
Sehari-hari

Titrasi kompleksometri bukan hanya sekadar teknik di laboratorium, melainkan metode
yang sangat berguna dalam berbagai aplikasi industri dan penelitian.

Pengujian Kualitas Air: Titrasi kompleksometri digunakan untuk menentukan

kadar ion logam berat seperti Pb, Cu, dan Fe dalam air.

Industri Makanan dan Minuman: Menentukan kandungan mineral seperti
2.

kalsium dan magnesium yang penting untuk mutu produk.

Farmasi: Analisis kadar logam dalam bahan baku obat untuk memastikan
3.

keamanan dan efektivitas produk.

Metalurgi: Pengendalian kualitas logam dan paduan dengan analisis komposisi
4.

logam secara akurat.

Pentingnya Laporan Praktikum yang Rinci dan Jelas

Menyusun laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri secara terstruktur

dan jelas sangat penting agar hasil dan proses yang telah dilakukan dapat dipahami dan
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direplikasi. Laporan ini juga menjadi bukti ilmiah yang menunjukkan kemampuan
memahami dan menerapkan teknik analitik yang tepat.

Dalam laporan sebaiknya disertakan tujuan praktikum, alat dan bahan, prosedur, hasil
pengamatan, perhitungan, dan pembahasan. Penjelasan yang mendalam terkait pengaruh
pH, peran indikator, dan faktor yang mempengaruhi akurasi akan menambabh nilai ilmiah
dari laporan tersebut.

Melalui latihan praktikum ini, mahasiswa dapat mengasah keterampilan laboratorium
sekaligus memperdalam pemahaman konsep kimia analtik dasar yang esensial dalam
dunia kimia dan industri. Dengan demikian, laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi
kompleksometri bukan hanya sebuah tugas akademik, melainkan juga pondasi untuk
pengembangan ilmu dan aplikasi praktis di masa depan.

Question

Answer

Apa yang dimaksud dengan

titrasi kompleksometri dalam

laporan praktikum kimia

analitik dasar?

Titrasi kompleksometri adalah metode titrasi yang

menggunakan reagen pembentuk kompleks untuk

menentukan konsentrasi ion logam dalam suatu

larutan. Dalam laporan praktikum kimia analitik dasar,
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titrasi ini dilakukan untuk mengukur kadar logam

dengan menggunakan EDTA sebagai titran.

Bagaimana langkah-langkah

utama dalam melakukan titrasi

kompleksometri pada

praktikum kimia analitik dasar?

Langkah utama meliputi persiapan larutan sampel dan

larutan EDTA, penambahan indikator yang sesuali,

penyesuaian pH larutan, pelaksanaan titrasi dengan

menambahkan larutan EDTA sampai terjadi perubahan

warna indikator, dan perhitungan konsentrasi ion

logam berdasarkan volume EDTA yang digunakan.

Apa peran indikator dalam

titrasi kompleksometri pada

laporan praktikum ini?

Indikator berfungsi untuk menunjukkan titik akhir

titrasi dengan perubahan warna yang jelas saat semua

ion logam telah bereaksi dengan EDTA. Contoh

indikator yang sering digunakan adalah Eriochrome

Black T.

Vol. 2026, Issue 9
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Mengapa penting mengatur pH

larutan dalam titrasi

kompleksometri?

pH larutan harus diatur karena pembentukan
kompleks antara ion logam dan EDTA sangat
tergantung pada pH. pH yang tepat memastikan
pembentukan kompleks yang stabil dan hasil titrasi
yang akurat.

Bagaimana cara menghitung

konsentrasi ion logam dari

data titrasi kompleksometri?

Konsentrasi ion logam dapat dihitung menggunakan

rumus stoikiometri berdasarkan volume dan molaritas

larutan EDTA yang digunakan untuk titrasi. Rumus

umum adalah: C_ion logam = (C_EDTA x V_EDTA) /

V_sampel.

Apa saja kesalahan yang
sering terjadi dalam praktikum
titrasi kompleksometri dan
bagaimana cara

mengatasinya?

Vol. 2026, Issue 9
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Kesalahan umum termasuk penggunaan indikator

yang tidak tepat, pengaturan pH yang salah, dan

endpoint yang tidak jelas. Untuk mengatasinya,

pastikan indikator sesuai, atur pH dengan bu?er yang

tepat, dan lakukan titrasi dengan hati-hati untuk

mendapatkan perubahan warna yang jelas.

Apa manfaat praktikum titrasi

kompleksometri dalam

pembelajaran kimia analitik

dasar?

Praktikum ini membantu mahasiswa memahami

konsep pembentukan kompleks, teknik titrasi,

penggunaan indikator, dan perhitungan konsentrasi

zat dalam larutan. Selain itu, praktikum ini melatih

ketelitian dan keterampilan laboratorium dalam

analisis kuantitatif.

**Laporan Praktikum Kimia Analtik Dasar Titrasi Kompleksometri: Analisis Mendalam dan
Aplikasi**

laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri merupakan salah

satu kegiatan fundamental dalam pembelajaran kimia analitik yang bertujuan untuk
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mengukur konsentrasi ion logam dalam larutan melalui pembentukan kompleks stabil
dengan agen pengompleks. Praktikum ini tidak hanya memperkenalkan prinsip dasar
titrasi kompleksometri tetapi juga menekankan pentingnya ketelitian, pemilihan indikator
yang tepat, serta pengendalian kondisi reaksi untuk mendapatkan hasil yang akurat dan
dapat diandalkan.

Dalam konteks laboratorium, laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri
menjadi dokumen penting yang mendokumentasikan prosedur, hasil, serta analisis kritis
dari proses titrasi tersebut. Dengan metode ini, para mahasiswa dan praktisi kimia dapat
memahami karakteristik ion logam, seperti kalsium (Ca2?), magnesium (Mg2?), dan logam
berat lainnya, yang seringkali ditemukan dalam berbagai sampel lingkungan, industri, dan
medis.

Prinsip Dasar Titrasi Kompleksometri

Titrasi kompleksometri adalah teknik analitik yang menggunakan pembentukan kompleks
koordinasi antara ion logam dengan ligan tertentu, umumnya etilendiamin tetraasetat
(EDTA), sebagai titran. Laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri
biasanya menjelaskan mekanisme pembentukan kompleks ini yang bersifat stoikiometrik,
memungkinkan perhitungan konsentrasi ion logam berdasarkan volume titran yang
digunakan.

Metode ini memiliki keunggulan karena dapat digunakan untuk analisis berbagai logam
secara selektif dengan memilih kondisi pH yang sesuai dan indikator kompleksometri

yang spesi?k. Misalnya, indikator Eriochrome Black T sering digunakan untuk titrasi ion
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kalsium dan magnesium dalam air keras.
Keunggulan dan Tantangan dalam Titrasi Kompleksometri
Titrasi kompleksometri memiliki beberapa kelebihan, antara lain:

Spesi?sitas: Dapat menentukan ion logam tertentu secara selektif dengan

mengatur pH dan menggunakan indikator yang sesuai.

Presisi: Hasil titrasi memberikan data yang cukup akurat karena hubungan

2.

stoikiometri langsung antara ion logam dan titran.

E?siensi: Proses titrasi relatif cepat dan mudah dilaksanakan di laboratorium
3.

dasar.

Namun, tantangan yang sering ditemui dalam laporan praktikum kimia analtik dasar

titrasi kompleksometri meliputi:

Interferensi lon: Kehadiran ion logam lain dapat mengganggu pembentukan

kompleks dan menyebabkan kesalahan analisis.
Pengendalian pH: pH larutan harus dijaga dengan ketat karena kestabilan
2.

kompleks sangat bergantung pada kondisi ini.
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Pemilihan Indikator: Indikator yang kurang tepat dapat menyebabkan titik akhir
3.

titrasi tidak jelas, memengaruhi akurasi hasil.

Langkah-Langkah Praktikum dan Metodologi

Dalam laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri, biasanya dijelaskan

secara rinci tahapan-tahapan yang dilakukan, termasuk persiapan larutan sampel, titran

EDTA standar, dan indikator. Metodologi yang baik akan mencakup kalibrasi titran dan

pengujian blanko untuk memastikan bahwa hasil titrasi murni berasal dari reaksi

kompleksasi.

Prosedur umum yang sering digunakan dalam praktikum meliputi:

Penyiapan larutan sampel ion logam yang akan dianalisis.

Penambahan bu?er untuk mengatur pH agar sesuai dengan kondisi stabilitas

kompleks (misalnya pH 10 untuk ion kalsium dan magnesium).

Pemberian indikator kompleksometri seperti Eriochrome Black T.

3.

Titrasi dengan larutan EDTA standar hingga terjadi perubahan warna sebagai tanda
4.

titik akhir.

Pencatatan volume EDTA yang digunakan dan perhitungan konsentrasi ion logam
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berdasarkan volume tersebut.

Laporan praktikum yang baik juga mencakup analisis kesalahan dan diskusi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil titrasi, seperti suhu, pH, dan potensi kontaminasi
sampel.

Peran Indikator dalam Titrasi Kompleksometri

Indikator merupakan komponen vital dalam titrasi kompleksometri karena memberikan
tanda visual pada titik akhir titrasi. Laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi
kompleksometri biasanya menyoroti jenis indikator yang digunakan, mekanisme kerja,
dan warna perubahan yang diamati.

Beberapa indikator yang umum digunakan antara lain:

Eriochrome Black T: Memberikan warna merah anggur pada larutan sebelum

titrasi dan berubah menjadi biru saat kompleks terbentuk sempurna.

Calmagite: Digunakan untuk deteksi ion kalsium dan magnesium dengan

perubahan warna dari merah menjadi biru.
Murexide: Indikator yang efektif untuk ion logam seperti kobalt dan nikel.
3.

Pemilihan indikator yang tepat sangat menentukan ketepatan titik akhir titrasi dan
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mengurangi kesalahan subjektif dalam pembacaan hasil.

Analisis Data dan Interpretasi Hasil

Salah satu bagian utama dalam laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi
kompleksometri adalah analisis data yang diperoleh dari hasil titrasi. Perhitungan
konsentrasi ion logam dilakukan berdasarkan volume titran EDTA yang digunakan dan
konsentrasi standarnya. Rumus stoikiometri sederhana diterapkan untuk menghitung mol
ion logam dalam sampel.

Selain perhitungan kuantitatif, interpretasi hasil juga mencakup pembahasan akurasi dan
presisi praktikum. Misalnya, jika hasil titrasi menunjukkan konsentrasi ion kalsium yang
lebih tinggi dari yang diharapkan, perlu ditinjau kembali kemungkinan adanya ion
pengganggu atau kesalahan teknis seperti ketidaktepatan dalam penentuan titik akhir.
Dalam laporan yang disusun secara profesional, gra?k titrasi dan tabel data sering
digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antara volume titran dan perubahan warna
indikator, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang proses titrasi.
Perbandingan Titrasi Kompleksometri dengan Metode Analitik Lain
Dalam dunia kimia analitik, titrasi kompleksometri dibandingkan dengan metode lain
seperti spektrofotometri atau kromatogra? sering menjadi bahan evaluasi. Kelebihan
titrasi kompleksometri terletak pada kesederhanaan dan biaya yang relatif rendah,
sehingga cocok untuk aplikasi laboratorium dasar dan pengajaran.

Namun, keterbatasannya mencakup ketergantungan pada kondisi pH dan potensi

interferensi ion lain yang dapat mempengaruhi hasil. Sebaliknya, metode spektrofotometri
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dapat menawarkan sensitivitas lebih tinggi dan mampu menganalisis campuran kompleks
tanpa perlu titrasi manual.

Meskipun demikian, laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri tetap
menjadi metode primer dalam banyak institusi pendidikan dan laboratorium karena nilai
edukatif dan kemudahan pelaksanaannya.

Penerapan Titrasi Kompleksometri dalam Berbagai Bidang

Titrasi kompleksometri tidak hanya terbatas pada pembelajaran akademis, melainkan
juga memiliki aplikasi luas di bidang industri dan lingkungan. Laporan praktikum kimia
analtik dasar titrasi kompleksometri sering kali menyinggung relevansi metode ini dalam
pengujian kualitas air, analisis kandungan logam dalam bahan baku, serta kontrol mutu
produk farmasi.

Dalam industri air minum, misalnya, titrasi kompleksometri digunakan untuk mengukur
tingkat kekerasan air yang ditentukan oleh konsentrasi ion kalsium dan magnesium.
Informasi ini penting untuk pengolahan air dan pemeliharaan peralatan agar tidak
mengalami kerak.

Selain itu, dalam bidang farmasi, analisis logam berat seperti timbal (Pb), kadmium (Cd),
dan merkuri (Hg) menggunakan teknik kompleksometri dapat menjamin keamanan
produk obat dan kosmetik dari kontaminasi berbahaya.

Perkembangan dan Inovasi dalam Titrasi Kompleksometri

Seiring kemajuan teknologi, titrasi kompleksometri mengalami inovasi yang
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meningkatkan kemudahan dan keakuratannya. Misalnya, penggunaan titrasi otomatis
dengan alat titrator digital memungkinkan pengukuran volume titran secara presisi dan
mengurangi kesalahan manusia.

Selain itu, pengembangan indikator berbasis sensor elektroda dan perubahan warna yang
dapat dideteksi secara elektronik turut memperluas aplikasi metode ini dalam analisis
laboratorium modern. Laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri masa
kini mulai mengintegrasikan teknologi ini untuk meningkatkan kualitas data dan e?siensi
praktikum.

Penggunaan perangkat lunak untuk pengolahan data titrasi juga menjadi tren yang
membantu dalam interpretasi hasil dan pembuatan laporan yang lebih profesional dan
mudah dipahami.

laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri tetap menjadi
fondasi penting dalam pendidikan kimia analitik, sekaligus menjadi jembatan penghubung
antara prinsip teori dan aplikasi praktis di lapangan. Dengan pemahaman mendalam
tentang teknik ini, para ilmuwan muda dapat mengembangkan kompetensi analitik yang
kuat, mendukung berbagai kebutuhan riset dan industri yang terus berkembang.

laporan praktikum kimia analitik dasar, titrasi kompleksometri, kimia analitik, titrasi EDTA,
kompleksometri, analisis kuantitatif, penentuan konsentrasi ion logam, prosedur titrasi,

indikator kompleksometri, hasil titrasi

LAPORAN PRAKTIKUM  KIMIA  ANALTIK DASAR TITRASI
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KOMPLEKSOMETRI

laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri merupakan salah satu kegiatan
praktikum penting dalam pembelajaran kimia analitik, khususnya untuk memahami konsep dasar
titrasi kompleksometri. Praktikum ini bertujuan untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam
menentukan konsentrasi suatu zat dengan menggunakan metode titrasi yang melibatkan reaksi
kompleks. Selain itu, praktikum ini juga memberikan pemahaman mendalam mengenai
prinsip-prinsip kimia analitik, pembuatan larutan standar, serta pengenalan terhadap indikator dan
bahan kimia yang digunakan dalam titrasi kompleksometri. Dalam laporan ini, akan dibahas secara
lengkap mengenai prosedur pelaksanaan praktikum, teori dasar yang melatarbelakangi, serta hasil
dan pembahasan dari eksperimen yang dilakukan.

Pengertian dan Dasar Teori Titrasi Kompleksometri

Apa Itu Titrasi Kompleksometri?

Titrasi kompleksometri adalah metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk menentukan
konsentrasi ion logam dalam suatu larutan melalui reaksi pembentukan kompleks stabil antara ion
logam tersebut dan larutan titran yang mengandung agen kompleks. Metode ini sangat berguna

untuk analisis unsur logam seperti kalsium, magnesium, besi, dan lain-lain, karena memungkinkan
pengukuran yang akurat dan selektif.

Prinsip Dasar Titrasi Kompleksometri

Prinsip utama dari titrasi kompleksometri adalah reaksi pembentukan kompleks antara ion logam
dan agen pengikat (biasanya EDTA - Ethylenediaminetetraacetic acid). EDTA mampu membentuk
ikatan koordinasi dengan ion logam membentuk kompleks yang sangat stabil. Titik akhir titrasi
ditandai dengan perubahan warna yang diindikasikan oleh indikator khusus, seperti EBT
(Eriochrome Black T).

Reaksi umum yang terjadi adalah:

\[ text{M}{n+} + \text{EDTA}"{4-} \rightarrow \text{M-EDTA}{(n-4)} \]

Dimana M adalah ion logam yang dianalisis.

Tujuan dan Manfaat Praktikum

Tujuan utama dari praktikum ini meliputi:
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- Mempelajari prosedur titrasi kompleksometri secara benar dan akurat.

- Meningkatkan pemahaman tentang reaksi pembentukan kompleks logam dan agen
pengikatnya.

- Mengetahui penggunaan indikator dalam titrasi kompleksometri.

- Mempraktikkan analisis kuantitatif untuk menentukan konsentrasi ion logam dalam sampel.

Manfaat praktikum ini adalah:

- Menambah pengetahuan tentang teknik analisis kimia modern.

- Melatih ketelitian dan keakurasian dalam pengukuran laboratorium.

- Memahami aplikasi praktis dari konsep teori dalam kehidupan nyata, seperti pengolahan air dan
industri kimia.

Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat

- Gelas ukur

- Tabung titrasi

- buret

- Erlenmeyer

- Spatula

- Pengaduk kaca

- Filtrasi dan corong

- Stopwatch atau timer
- Pipet volumetrik

Bahan-bahan
- Sampel yang mengandung ion logam, misalnya larutan Ca2? atau Fe3?
- EDTA 0,01 M atau sesuai kebutuhan
- Indikator Eriochrome Black T

- Latar pengenceran (air deionisasi)
- Asam asetat atau HCI (jika diperlukan untuk pengendapan)

Prosedur Pelaksanaan Praktikum

Persiapan Larutan Standar dan Sampel



laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi Full Version Vol. 2026, Issue 9

Sebelum memulai titrasi, larutan EDTA disiapkan dengan konsentrasi tertentu, biasanya 0,01 M,
dan dikalibrasi terlebih dahulu untuk memastikan keakuratan volume. Sampel yang akan dianalisis
harus dalam keadaan homogen dan biasanya melalui proses pencucian atau pengenceran sesuai
kebutuhan.

Langkah-langkah Titrasi

- Ambil sampel yang akan dianalisis, misalnya 25 mL larutan sampel.

- Tambahkan beberapa tetes indikator Eriochrome Black T ke dalam sampel tersebut.

- Larutan akan berwarna merah muda atau ungu, tergantung indikator dan kondisi larutan.

- Tempatkan larutan sampel ke dalam buret.

- Secara perlahan, titralkan larutan sampel dengan larutan EDTA sambil diaduk terus-menerus.

- Ketika warna larutan berubah dari merah muda menjadi biru langit, ini menandai titik akhir
titrasi.

- Catat volume EDTA yang digunakan.

- Ulangi proses beberapa kali untuk memperoleh hasil yang konsisten dan akurat.

Pengolahan Data dan Perhitungan
Perhitungan Konsentrasi lon Logam

Setelah mendapatkan volume titran yang diperlukan, konsentrasi ion logam dalam sampel dapat
dihitung dengan rumus:

\[ \text{Konsentrasi ion logam} (C_{M}) = \frac{C_{EDTA} \times V_{EDTA}HV_{sampel}} \]
dimana:

-\( C_{EDTA}\) = konsentrasi larutan EDTA (mol/L)

-\(V_{EDTA}\) = volume EDTA yang digunakan (liter)

-\( V_{sampel}\) = volume sampel yang dianalisis (liter)

Contoh perhitungan dilakukan berdasarkan data hasil titrasi dan konsentrasi larutan EDTA yang
dipakai.

Hasil dan Pembahasan

Pada praktikum ini, hasil titrasi menunjukkan bahwa volume EDTA yang diperlukan untuk
menetralkan ion logam dalam sampel berkisar antara 15,5 mL hingga 16,2 mL. Dari data tersebut,
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diperoleh rata-rata volume titran untuk perhitungan konsentrasi ion logam.

Pembahasan utama meliputi:

- Keakuratan dan ketelitian prosedur titrasi.

- Analisis sumber kesalahan, seperti kesalahan pengukuran volume dan pengaruh indikator.

- Perbandingan hasil dengan nilai teoritis atau data referensi.

- Analisis kestabilan kompleks dan faktor-faktor yang mempengaruhi reaksi, seperti pH larutan
dan keberadaan ion lain.

Kesimpulan

Dari praktikum titrasi kompleksometri ini, dapat disimpulkan bahwa metode titrasi dengan EDTA
merupakan teknik yang efektif dan akurat dalam menentukan konsentrasi ion logam dalam larutan.
Penggunaan indikator yang tepat dan prosedur yang teliti sangat berpengaruh terhadap hasil akhir.
Selain itu, praktikum ini memperkuat pemahaman tentang konsep reaksi kompleks dan aplikasi
nyata dari analisis kimia.

Penutup

Praktikum ini sangat bermanfaat dalam memperdalam pemahaman tentang analisis kuantitatif dan
reaksi kompleks dalam kimia. Ke depannya, penguasaan teknik ini dapat digunakan dalam berbagai
bidang industri, seperti pengolahan air, farmasi, dan penelitian ilmiah lainnya. Selain itu,
keterampilan yang diperoleh juga menjadi dasar penting dalam pengembangan metode analisis
kimia yang lebih modern dan akurat.

Demikianlah laporan praktikum kimia analitik dasar titrasi kompleksometri ini disusun sebagai
bentuk dokumentasi dan evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan. Semoga dapat memberikan
manfaat dan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang kimia analitik.

Laporan Praktikum Kimia Analitik Dasar: Titrasi Kompleksometri

Dalam dunia kimia analitik, teknik titrasi menjadi salah satu metode utama yang digunakan untuk
menentukan konsentrasi suatu zat secara kuantitatif. Salah satu varian dari teknik titrasi yang cukup
kompleks namun sangat akurat adalah titrasi kompleksometri. Praktikum kimia analitik dasar yang
berfokus pada titrasi kompleksometri tidak hanya memberikan pemahaman tentang teori dasar,
tetapi juga mengasah kemampuan praktis mahasiswa dalam melakukan analisis kuantitatif secara
tepat dan efisien. Laporan praktikum ini bertujuan mengulas secara komprehensif proses, prinsip,
langkah-langkah, serta analisis hasil dari titrasi kompleksometri yang dilakukan dalam rangka
praktikum kimia analitik dasar.
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Pengantar Titrasi Kompleksometri
Definisi dan Konsep Dasar

Titrasi kompleksometri adalah suatu teknik analisis kuantitatif yang berdasarkan pembentukan
kompleks stabil antara ion logam dengan agen kompleks tertentu. Metode ini digunakan untuk
menentukan konsentrasi ion logam dalam larutan dengan cara menitrasi larutan tersebut
menggunakan larutan standar dari agen kompleks yang memiliki afinitas tinggi terhadap ion logam
target.

Contohnya, dalam analisis logam seperti besi, tembaga, atau seng, agen kompleks seperti EDTA
(EtilenDiaminTetraAsam Asam) sering digunakan karena kemampuannya membentuk kompleks
stabil dengan ion logam tersebut. Pada titrasi ini, perubahan pH dan indikator yang sesuai
digunakan untuk menandai titik akhir titrasi.

Prinsip Kerja

Prinsip utama dari titrasi kompleksometri adalah pembentukan kompleks stoikiometrik antara ion
logam dan agen kompleks. Ketika jumlah agen kompleks yang ditambahkan mencapai jumlah
stoikiometrik yang tepat sesuai rasio kompleks, semua ion logam yang ada akan terikat sempurna
oleh agen tersebut. Titik akhir titrasi dicapai dengan memanfaatkan indikator yang peka terhadap
perubahan pH atau sifat kimia lain saat kompleks terbentuk atau terurai.

Misalnya, dalam titrasi EDTA terhadap ion logam, indikator seperti Eriochrome Black T digunakan,
yang berubah warna saat ion logam terikat oleh EDTA, menandai titik akhir titrasi.

Langkah-Langkah Praktikum Titrasi Kompleksometri

Persiapan Alat dan Bahan

- Alat:

- Buret

- Gelas ukur

- Pipet volumetrik

- Erlenmeyer

- Pengaduk magnetik (jika tersedia)
- Pipet tetes

- Kertas indikator pH
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- Bahan:

- Larutan sampel yang mengandung ion logam target
- Larutan EDTA standar

- Indikator (misalnya, Eriochrome Black T)

- Buffer penyangga pH (jika diperlukan)

- Air deionisasi

Prosedur Praktikum

- Preparasi Larutan Sampel

- Ambil sejumlah tertentu larutan sampel menggunakan pipet volumetrik dan masukkan ke dalam
erlenmeyer.
- Jika diperlukan, tambahkan buffer untuk menyesuaikan pH larutan sesuai dengan spesifikasi

titrasi.

- Penambahan Indikator

- Teteskan indikator yang sesuai ke dalam larutan sampel. Warna indikator akan berubah
tergantung pH dan keberadaan ion logam.

- Titrasi dengan Larutan EDTA Standar

- Isi buret dengan larutan EDTA standar yang telah diketahui konsentrasinya.

- Mulai lakukan titrasi dengan perlahan-lahan menambahkan EDTA ke larutan sampel sambil
diaduk secara konstan.

- Amati perubahan warna indikator secara hati-hati saat mendekati titik akhir.

- Penentuan Titik Akhir

- Titik akhir tercapai ketika warna indikator berubah secara permanen, menandai semua ion
logam telah terikat oleh EDTA.
- Catat volume EDTA yang digunakan.
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- Pengulangan dan Penghitungan Rata-rata

- Ulangi proses titrasi minimal tiga kali untuk memastikan akurasi dan konsistensi hasil.
Perhitungan dan Analisis Data
Rumus Perhitungan Konsentrasi lon Logam
Konsentrasi ion logam dalam sampel dapat dihitung menggunakan rumus:
\[
C_{ion} = \frac{C_{EDTA} \times V_{EDTA}{V_{sampel}} \times \text{rasio stoikiometri}
\
Dimana:
-\( C_{ion}\) = konsentrasi ion logam dalam sampel (mol/L)
-\( C_{EDTA}\) = konsentrasi larutan EDTA (mol/L)
-\(V_{EDTA}\) = volume EDTA yang digunakan (L)
-\( V_{sampel}\) = volume sampel yang dianalisis (L)
- Rasio stoikiometri tergantung pada rasio pembentukan kompleks (misalnya, 1:1).
Contoh perhitungan jika diketahui:
-\(C_{EDTA} =0.01\) mol/L
-\(V_{EDTA}=25\) mL =0.025 L
-\(V_{sampel} =50\) mL=0.05L
Maka,
\[

C_{ion} = \frac{0.01 \times 0.025}{0.05} = 0.005 \text{ mol/L}

\
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Analisis Hasil dan Evaluasi

- Akurasi dan Presisi: Hasil dari beberapa pengulangan harus konsisten dan mendekati nilai yang
dihitung untuk memastikan keandalan data.

- Kesalahan Sistematis dan Acak: Perhatikan kemungkinan kesalahan seperti pengukuran
volume yang tidak akurat, pengaruh pH yang tidak tepat, atau indikator yang tidak peka.

- Rasio Stoikiometri: Pastikan rasio kompleks yang digunakan sesuai dengan jenis ion logam dan
agen kompleks yang digunakan.

Keunggulan dan Keterbatasan Titrasi Kompleksometri

Keunggulan

- Akurat dan Sensitif: Dapat mendeteksi ion logam dalam konsentrasi sangat rendah.

- Pilihan Agen Kompleks yang Beragam: Bisa digunakan untuk berbagai logam dengan agen
berbeda.

- Reaksi Cepat dan Mudah Dilakukan: Prosedur relatif sederhana dan cepat jika dilakukan
dengan benar.

Keterbatasan

- Ketergantungan pada pH: Banyak reaksi kompleks yang peka terhadap perubahan pH,
sehingga memerlukan buffer yang tepat.

- Pengaruh lon Kompetitor: lon lain dalam larutan bisa mengganggu pembentukan kompleks.

- Indikator yang Spesifik: Memerlukan indikator yang tepat dan peka terhadap perubahan saat
kompleks terbentuk.

Kesimpulan

Titrasi kompleksometri merupakan salah satu teknik analitik yang penting dalam kimia analitik dasar
dan lanjutan. Praktikum ini tidak hanya memperkuat pemahaman tentang konsep pembentukan
kompleks dan stoikiometri, tetapi juga melatih ketelitian dan keakuratan dalam melakukan analisis
kuantitatif. Melalui penguasaan metode ini, mahasiswa mampu melakukan analisis logam secara
akurat dan efektif, yang memiliki aplikasi luas di bidang industri, lingkungan, dan penelitian ilmiah.
Meskipun memiliki keterbatasan tertentu, keunggulan titrasi kompleksometri dalam mendeteksi dan
mengukur ion logam secara tepat menjadikannya metode yang sangat dihargai dalam dunia kimia
analitik.
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Dengan memahami secara mendalam proses, perhitungan, dan evaluasi dari titrasi kompleksometri,
mahasiswa dan praktisi kimia dapat meningkatkan kualitas analisis mereka dan berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kimia analitik.

QuestionAnswer Apa tujuan utama dari praktikum titrasi kompleksometri dalam kimia analitik
dasar? Tujuan utama praktikum ini adalah untuk memahami cara menentukan konsentrasi suatu
larutan menggunakan metode titrasi kompleksometri, yang melibatkan pembentukan kompleks
stabil antara ion logam dan ligand tertentu. Apa yang dimaksud dengan titrasi kompleksometri
dalam analisis kimia? Titrasi kompleksometri adalah metode analisis yang menggunakan reaksi
pembentukan kompleks stabil antara ion metal dan ligand sebagai dasar untuk menentukan
konsentrasi ion logam dalam larutan. Apa bahan utama yang digunakan dalam praktikum titrasi
kompleksometri? Bahan utama yang digunakan meliputi larutan standar ion logam, larutan indikator
kompleks, larutan titran (biasanya EDTA), dan larutan pengencer lainnya sesuai prosedur
praktikum. Bagaimana cara menentukan titik akhir titrasi dalam titrasi kompleksometri? Titik akhir
titrasi biasanya ditentukan dengan indikator yang berubah warna saat kompleks logam terikat oleh
EDTA habis, misalnya indikator Eriochrome Black T, yang menunjukkan bahwa semua ion logam
telah bereaksi. Mengapa EDTA sering digunakan sebagai titran dalam titrasi kompleksometri?
EDTA dipilih karena mampu membentuk kompleks stabil dengan berbagai ion logam, memiliki
konstanta kestabilan yang tinggi, dan dapat digunakan dalam berbagai pH untuk analisis yang
akurat. Apa peran indikator dalam laporan praktikum titrasi kompleksometri? Indikator berfungsi
untuk menunjukkan saat titik akhir titrasi tercapai dengan perubahan warna yang jelas, menandai
bahwa reaksi pembentukan kompleks telah selesai. Apa manfaat mempelajari praktikum titrasi
kompleksometri dalam kimia analitik? Praktikum ini membantu mahasiswa memahami prinsip dasar
analisis kuantitatif, memperkuat konsep kestabilan kompleks, serta meningkatkan keterampilan
dalam melakukan titrasi dan analisis data. Apa tantangan utama yang sering dihadapi selama
praktikum titrasi kompleksometri? Tantangan utama meliputi pengendalian pH agar reaksi kompleks
berlangsung optimal, memilih indikator yang tepat, serta memastikan larutan standar dan titran
bebas dari kontaminasi untuk hasil yang akurat.

Related keywords: laporan praktikum kimia, analitik dasar, titrasi, kompleksometri, analisis
kuantitatif, kimia analitik, titrasi kompleks, metode titrasi, kimia praktikum, analisis kimia



laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi Full Version Vol. 2026, Issue 9

Read the full article online: laporan praktikum kimia analtik dasar titrasi kompleksometri

Published by: www.bj88thai.com Page 26 of 26


https://www.bj88thai.com/journal/uTS7A1V7YZCF/laporan+praktikum+kimia+analtik+dasar+titrasi+kompleksometri

